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ABSTRAK

Hengky Yalandra : Rancang Bangun Pengaman Pintu Personal Room

Menggunakan Sensor Sidik Jari Berbasis Arduino

Perkembangan untuk sebuah sistem keamanan pintu personal room perlu
ditingkatkan, dikarenakan tingginya tindak kriminal kasus pencurian. Personal
room merupakan ruangan yang bersifat pribadi dan dirasa memiliki hal-hal
penting didalamnya. Perancangan dan pembuatan alat ini bertujuan untuk
menciptakan sistem pengaman pintu personal room yang menggunakan sensor
sidik jari dan sensor sentuh sebagai fungsi input.

Sistem ini menggunakan Arduino sebagai pengendali utama sistem.
Komponen output menggunakan solenoid doorlock, LCD 16x2, servo dan buzzer.
Solenoid doorlock berfungsi sebagai kunci pintu personal room dan LCD 16x2
sebagai pemantau proses kerja sistem, servo berfungsi untuk menggerakkan pintu,
serta buzzer sebagai indikator bunyi. Berdasarkan pengujian dan analisis yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa sistem pengaman pintu personal room
dapat bekerja dengan baik. Sistem dapat membuka pintu menggunakan sensor
sidik jari atau sensor sentuh, sehingga dapat meningkatkan sistem pengaman pintu

personal room.

Keyword: Sensor Sidik Jari, Sensor Sentuh, Arduino, Solenoid Doorlock, LCD
16x2.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari
dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk
memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan banyak
kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia.
Khusus dalam bidang elektronika, masyarakat sudah menikmati banyak
manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dalam
dasawarsa terakhir ini.

Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi di era industri
modern, berbagai macam teknologi telah bermunculan mulai dari
teknologi yang baru ditemukan, sampai teknologi yang merupakan
perkembangan dari teknologi sebelumnya. Perkembangan teknologi untuk
sebuah sistem keamanan juga diperlukan, khususnya sistem keamanan
pada pintu yang bersifat personal. Personal room yaitu ruangan yang
bersifat pribadi dan dirasa berisi hal-hal penting bagi pemiliknya, artinya
ruangan tersebut hanya dihuni sedikit orang, contohnya yaitu, ruang
penyimpanan dan kamar hotel. Pengamanan pintu personal room yang ada
pada saat ini umumnya masih menggunakan sistem pengaman konvensial,

dalam bentuk kunci silinder.



Tak ayal dengan berkembangnya teknologi, sudah banyak opsi
untuk sistem pengaman pintu pintu personal room (ruangan pribadi).
Sistem pengaman pintu personal room modern, terutama kamar hotel
kebanyakan mengaplikasikan sistem Radio Frequency Identification
(RFID). Menggunakan teknologi RFID, akan lebih sulit untuk
menggandakan kartu karena mempunyai sifat personal.

Keamanan sistem RFID lebih optimal terhadap modus
penggandaan atau duplikasi kunci, karena hanya RFID Tag (Transponder)
terdaftar yang bisa digunakan untuk membuka pintu. Menggunakan RFID
Tag (Transponder) yang belum terdaftar akan membuat sistem tidak
merespon, sehingga pintu tidak terbuka. Untuk itu, 7Tag RFID perlu
didaftarkan sebelumnya agar bisa bekerja sebagaimana mestinya.

Namun RFID juga memiliki kelemahan sama seperti sistem
konvensional lainnya, yaitu dalam kasus human error. Dalam Love and
Josephson, 2004, Hagan dan Mays (1981) mendefinisikan human error
sebagai “kegagalan dari manusia untuk melakukan tugas yang telah
didesain dalam batas ketepatan, rangkaian, atau waktu tertentu”. Human
error dalam sistem RFID adalah sering terjadinya kehilangan kartu tag
RFID oleh pengguna. Dalam hal ini, RFID memiliki kelemahan dibanding
metode modern lain dalam sistem pengaman pintu personal room.

Sistem RFID perlu memiliki banyak tag untuk bekerja dengan

baik. Hal ini tentu membutuhkan dana yang cukup besar untuk membeli



setiap tag RFID. Dalam segi faktor ekonomi, RFID akan memiliki
kelemahan dibandingkan dengan sistem pengaman modern lainnya.

Sistem pengaman pintu personal room modern perlu
dikembangkan untuk meningkatkan keamanan, meminimalisir faktor
ekonomi serta human error, dalam kasus ini adalah kehilangan tag RFID.
Tag RFID merupakan indikator penting dalam proses kerja sistem
pengaman pintu personal room. Modul RFID ini memiliki kode unik yang
terdaftar dalam chip kartu, sehingga tidak akan bekerja jika menggunakan
tag lain yang belum didaftarkan.

Salah satu pengembangan dari sistem pengaman pintu ini adalah
memanfaatkan metode biometrik. Metode ini merupakan suatu cara untuk
mengenali manusia berdasarkan pada satu atau lebih ciri-ciri fisik atau
tingah laku yang unik. Alasan menggunakan biometrik yaitu karena
keterbatasan manusia memverifikasi berdasarkan benda. Semua data yang
dibutuhkan, berada pada suatu benda untuk membuka pintu personal
room. Apabila hilang maka orang lain dapat memalsukannya atau
menyalahgunakannya.

Banyak opsi dari metode biometrik yang dapat digunakan sebagai
sistem pengaman, diantaranya yaitu sistem retina scan dan fingerprint
scan. Dibanding kedua metode biometrik tersebut, retina scan masih
memiliki kelemahan dibanding sistem fingerprint scan terutama dalam hal
harga. Teknologi retina scan membutuhkan modal yang besar dalam

pengaplikasiannya, ditambah biaya perawatan yang juga tinggi. Selain itu,



jika mata mengalami gangguan atau kerusakan, alat pendeteksi akan susah
membaca atau pembacaannya salah.

Fingerprint atau sensor sidik jari merupakan salah satu
perkembangan teknologi yang memiliki keamanan yang cukup tinggi.
Sidik jari manusia hanya bisa diakses oleh orang jika sidik jarinya sudah di
input ke dalam fingerprint. Setiap sidik jari manusia diubah menjadi kode
oleh modul fingerprint yang kemudian data tersebut disimpan kedalam
sistem, dalam hal ini adalah mikrokontroller. Modul ini dapat
meminimalisir kasus Auman error, karena sidik jari sendiri terhubung
langsung dalam bagian tubuh manusia atau memanfaatkan metode
biometrik.

Secara sederhana sistem pengaman ini akan bekerja dengan
"merekam" sidik jari seseorang melalui modul finger print sensor, lalu
menyimpan pola khasnya kedalam mikrokontroller arduino wuno.
Identifikasi dilakukan dengan mencocokkan data yang telah tersimpan
didalam mikrokontroller. Jika dinyatakan sama, maka solenoid door lock
akan aktif, sehingga pintu akan terbuka.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
membuat suatu alat yang dapat bekerja sebagai pengaman pada pintu
personal room dengan judul “Rancang Bangun Pengaman Pintu Personal
Room menggunakan sensor sidik jari berbasis Arduino”. Diharapkan alat
yang telah dibuat nantinya dapat dimanfaatkan pada sistem keamanan

pintu personal room atau mungkin bisa dikembang lebih lanjut pada sistem



pengaman lainnya. Selain itu pula perancangan alat ini dapat membantu

meningkatkan keamanan ruangan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya pengamanan pada pintu personal room yang membuat
mudahnya pencuri masuk kedalam ruangan.

2. Kasus human error masih tinggi dalam penggunaan sistem kunci
konvensional dan RFID.

3. Membutuhkan dana yang lebih untuk membeli fag, dalam sistem RFID
yang umum digunakan.

4. Butuh pengembangan penggunaan sensor finger print sebagai sistem

pengaman pintu yang terintegrasi.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi pada
perancangan dan pembuatan pengaman pintu personal room dengan ruang
lingkup penelitian pada tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Sensor keamanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor
sidik jari tipe AS608.
2. Menggunakan sensor sidik jari sebagai input utama dari sistem

keamanan, tidak membahas pola sidik jari.



Menggunakan sensor sentuh TTP223B sebagai input lain dari sistem
keamanan jika pintu dibuka dari dalam ruangan.

Pemrograman sistem sidik jari menggunakan mikrokontroller Arduino
Uno berbasis Atmega328.

Output utama yang digunakan sistem pengaman pintu personal room
adalah Solenoid doorlock.

Display yang digunakan untuk menampilkan data output adalah LCD
modul bertipe 1602.

Aktuator penggerak pintu menggunakan motor servo SG90.

Pengujian keandalan komunikasi teknologi sidik jari dengan
mikrokontroler sebagai sarana identifikasi keamanan pintu personal

room dengan rancang bangun yang disesuaikan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang, maka permasalahan yang

diteliti dapat diidentifikasi sebagai berikut

1.

Bagaimana perancangan pengaman pintu personal room dengan
memanfaatkan sensor finger print tipe AS608?

Bagaimana perancangan pengaman pintu personal room dengan
memanfaatkan sensor sentuh TTP223B?

Bagaimana pemrograman sistem pengaman dengan sidik jari

menggunakan Arduino UNO?



4. Bagaimana perancangan rangkaian adaptor sebagai sumber tegangan
untuk sistem pengaman pintu personal room?

5. Bagaimana mengatur solenoid doorlock sebagai output dari sistem
pengaman pintu personal room menggunakan sensor finger print?

6. Bagaimana mengatur motor servo SG90 agar bisa membuka dan
menutup pintu personal room menggunakan sensor finger print?

7. Bagaimana mengatur LCD 1602 sebagai indikator tampilan serta
Buzzer sebagai indikator bunyi?

8. Bagaimana menghasilkan sistem pengaman pintu personal room

terintergrasi?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari perancangan alat ini adalah:.
1. Merealisasikan alat pengaman pintu personal room menggunakan
sensor finger print.
2. Merealisasikan alat pengaman pintu personal room menggunakan
sensor sentuh.

3. Menghasilkan listing program sistem sidik jari menggunakan Arduino
UNO.

4. Menghasilkan rangkaian adaptor sebagai sumber tegangan untuk
sistem pengaman pintu personal room.
5. Menghasilkan alat pengaman pintu personal room menggunakan

output solenoid doorlock.



6. Menciptakan alat pengaman pintu personal room otomatis dengan
motor servo SG90 sebagai penggerak pintu.

7. Menghasilkan alat pengaman pintu personal room menggunakan
output LCD 1602 dan buzzer.

8. Merealisasikan sistem pengaman pintu personal room terintergrasi.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pembuatan alat ini adalah:

1. Sebagai sistem yang dapat mempermudah pengguna serta
meningkatkan keamanan pintu personal room misalnya untuk pintu
laboratorium, hotel dan pintu personal room lainnya.

2. Menghasilkan produk yang berupa barang inovatif dan mempunyai
nilai jual.

3. Mencegah hal-hal yang tidak diinginkan sebagai akibat kelalaian
penggunaan kunci konvensional.

4. Dapat digunakan sebagai pembelajaran dan penambah wawasan
tentang alat pengaman pintu menggunakan sensor finger print berbasis
Arduino UNO.

5. Hasil penelitian menjadi masukan bagi pihak Jurusan Teknik
Elektronika untuk meningkatkan pemahaman dan mutu hasil belajar
mahasiswa.

6. Sebagai kajian untuk pengembangan selanjutnya, dalam hal sistem

keamanan pintu.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan tahap perancangan, pembuatan dan proses pengujian

serta analisa terhadap software, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara

lain:

1.

Alat pengaman pintu personal room menngunakan sensor sidik jari dapat
bekerja sesuai yang diharapkan, namun masih ada bagian yang belum
sempurna terutama didalam sistem mekanik pintu.

Telah terbentuknya listing program pengaman pintu personal room
menggunakan sensor sidik jari sebagai input utama dan sensor sentuh
sebagai input lain

Terbentuknya sistem terintegrasi antara sensor sidik jari, sensor sentuh,
Arduino UNO, solenoid doorlock, LCD 16x2, Servo S90 dan buzzer menjadi
sebuah sistem pengaman pintu personal room.

Tingkat persentase keberhasilan pembacaan sensor sidik jari terhadap
sampel sidik jari yang terdaftar sebesar 100 persen.

Didapatkan nilai rata- rata waktu respon sidik jari yang terdaftar sebesar 67,7
ms dan nilai rata- rata waktu respon sidik jari yang tidak terdaftar sebesar
158,8 ms, sehingga nilai waktu tersebut tidak melebihi waktu maksimal yang

terdapat pada datasheet AS608 yaitu sebesar 1000 ms.
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B. Saran
Untuk perbaikan dan pengembangan alat dimasa yang akan datang, ada
beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan inovasi agar
tingkat keamanan pintu lebih tinggi, seperti menambahkan retina scanner,
face recognition, atau sensor suara.

2. Untuk pendaftaran user, perlu dibuat interface yang lebih mudah dipahami,

baik di personal computer atau smartphone.
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